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BAB II 

GAMBARAN UMUM MAJALAH CHIC 

 

2.1 Profil Perusahaan 

Majalah CHIC merupakan salah satu majalah lifestyle dari Kompas 

Gramedia yang terbit pertama kali pada 2 Maret 2005. CHIC adalah majalah 

lokal yang terbit dua mingguan yaitu pada hari Rabu. Penggunaan nama CHIC 

dikarenakan kata CHIC mudah diingat dan dilafalkan. Meskipun merupakan kata 

dalam bahasa Inggris, namun CHIC telah menjadi bahasa sehari-hari di Indonesia 

sehingga tidak masalah digunakan sebagai nama untuk majalah lokal. CHIC 

sendiri merupakan ringkasan dari kata Cantik, Simple, dan Smart (Hasil 

wawancara dengan Ika Nurul Syifaa, Redaktur Pelaksana majalah CHIC pada 16 

Desember 2013). 

Sebagai sebuah majalah lifestyle, majalah CHIC menyasar  wanita karier 

muda berusia antara 22 hingga 30 tahun serta yang berada dalam kelas sosial 

ekonomi B yaitu kelas menengah ke bawah. Kelas menengah ke bawah sendiri 

merupakan kelas sosial yang memiliki pengeluaran sebesar Rp 1 juta sampai Rp 

1,5 juta perbulan (www.banjarkab.bps.go.id/16/12/2013). 

Visi dan Misi CHIC adalah menjadi majalah panduan praktis bagi kaum 

wanita aktif agar stylish, smart, dan fun. Redaksi majalah CHIC berlokasi di 

lantai 14 gedung Graha Mandiri, Jalan Imam Bonjol No. 61, Jakarta Pusat. 

Pada majalah perdananya CHIC dijual dengan harga Rp 7.500 dan memiliki 

foto cover Catherine Wilson. Hal inilah yang selalu menjadi ciri khas dari CHIC 

hingga sekarang, yakni selalu menjadikan foto public figure sebagai covernya.  

Selama terbit, CHIC mengalami tiga kali  perubahan tagline, yaitu: 

1. Tahun 2005 – 2009 : Are You CHIC Enough? 

2. Tahun 2009 – 2010 : Shine, Simple, Smart 

3. Tahun 2010 – sekarang : A Smart Magazine for Career Girls 
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Pergantian tagline ini bertujuan untuk memperkuat posisi majalah CHIC 

sebagai majalah yang ditujukan untuk wanita karier. Tak hanya tagline, CHIC 

juga merubah ukuran majalah dari 21x27,5 cm menjadi 17x22,3 cm dan kini 

dijual dengan harga Rp 16.500. 

Sebagai sebuah majalah yang ditujukan bagi wanita karier muda, informasi-

informasi yang ada di dalam majalah CHIC berkaitan dengan masalah wanita 

pada umumnya terutama wanita karier, seperti pekerjaan kantor, percintaan, 

fashion, beauty, dan masalah keuangan. 

Memiliki 132 halaman, majalah CHIC dibagi dalam tujuh section, yaitu: 

1. On The Cover  

Dalam section ini berisi informasi utama yang ingin ditonjolkan dalam 

setiap edisi majalah CHIC.  

2. Special Section 

Section ini berisi isu khusus yang biasanya terdiri dari beberapa judul 

artikel dan ditulis antara 10-20 halaman. Special Section setiap edisinya 

ini bergantian antara Special Section bagian Feature & Entertainment 

atau Fashion & Beauty. 

3. Regulars 

Section ini berisi rubrik-rubrik yang rutin diterbitkan setiap edisinya. 

Namun karena keterbatasan halaman, tidak semua rubrik dalam section 

ini rutin ditampilkan, sehingga terkadang di edisi tertentu rubrik akan 

ditampilkan secara bergantian. Rubrik-rubrik yang ada dalam section ini 

di antaranya PSST, Most Wanted, Editor’s Note, CHIC-ers Talk, dan 

People. 

4. Shopping 

Berisi panduan tentang barang dan tempat belanja. Tak hanya barang 

yang berhubungan dengan fashion, dalam section ini juga dijabarkan 

aneka gadget dan  barang perlengkapan perempuan lainnya yang sedang 

trend atau unik. Contoh rubrik dalam section ini adalah Ala Mode, 

Gadget, dan Hotstuff. 
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5. Fashion & Beauty 

Berisi panduan, tips dan trik  dalam berpakaian dan make up. Selain itu 

juga menampilkan berita-berita yang berhubungan tentang event  fashion 

serta review tentang produk kecantikan. Contoh rubrik dalam section ini 

adalah Metamorph dan Beauty Case. 

6. Ask Expert 

Section ini dihadirkan bagi para  pembaca yang ingin mendapatkan 

jawaban atas masalah mereka baik tentang karier, percintaan, dan fashion 

dari para ahli di bidangnya. 

7. Articles 

Berisi artikel-artikel panjang namun tidak rutin ditampilkan di setiap 

edisinya. Artikel yang ditampilkan bervariatif dari tentang event, profil 

seseorang, sampai tulisan yang berisi tempat hangout menarik. Rubrik 

yang ada di dalam section ini di antaranya Figure, Travel, Frame, dan 

Hangout. 

 

Kini CHIC tak hanya hadir dalam bentuk media cetak saja. Untuk dapat 

bertahan dalam persaingan dengan media online yang kian menjamur, CHIC juga 

hadir dalam bentuk online di websitenya yaitu www.chicmagz.com. Selain itu 

juga majalah CHIC telah memiliki aplikasi yang dapat diakses  oleh pengguna 

platform iOS dan android. Hal ini berkaitan dengan fenomena konvergensi 

teknologi, konvergensi teknologi  sendiri adalah peleburan media cetak, 

elektronik, dan fotografi menjadi format digital (Vivian 2008:279). 

Untuk dapat mendekatkan diri dan saling berinteraksi dengan para 

pembacanya, CHIC juga menggunakan media sosial seperti twitter yaitu 

@CHICmagz, akun facebook dengan e-mail majalah_CHIC@yahoo.com serta 

fanpage dengan nama CHIC Magazine. Tak hanya berinteraksi dengan CHIC, 

pembaca juga dapat memberikan kritik dan saran yang membangun.  
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Gambar 2.1 

Logo  CHIC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Cover CHIC 
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Gambar 2.3 

Website CHIC 

 

 

 

Gambar 2.4 

Twitter CHIC 
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Gambar 2.5 

Fanpage CHIC 

 

2.2 Ruang Lingkup Kerja Divisi Terkait 

Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak di bidang media cetak, CHIC 

tentu memiliki susunan redaksi sehingga alur kerja dalam pembuatan majalah 

CHIC di setiap edisinya dapat berjalan secara teratur. Susunan Redaksi majalah 

CHIC adalah sebagai berikut: 

1. Editor In Chief  : Emma R. Aliudin 

2. Managing Director : Ika Nurul Syifaa 

3. Editor   : Eveline Sibarani (Fashion & Beauty) 

4. Editorial staffs  : Erika Paula 

        Michael Panambunan 

         Bestari Kumala Dewi 

         Ayunda Pininta Kasih 

                 Precilia Meirisa 

5. Visual Editor  :  Rizal Akbar 

6. Graphic Designers :  Fransisca Asti 

Proses kerja reporter..., Anita, FIKOM UMN, 2013



14 
 

        Nur Masliani 

7. Photographers  :  Hendra Niswar 

        Herman Harsoyo (Editor) 

        Rynol Sarmond 

        Sandy I. Mahendra 

        Yudha Gunawan 

        Anbia Sinqof 

        Sendie Nurseptara S 

        Wahyu Kadarochim 

        Rizky Budiarto (Editor) 
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Gambar 2.6 

CHIC Editorial Departement 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Wawancara dengan Ika Nurul Syifaa (Redaktur pelaksana majalah CHIC) 

pada  20 November 2013 
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Sebagai seorang yang berada di puncak hierarki redaksi majalah CHIC, 

Emma R. Aliudin bertanggung jawab dalam memimpin rapat redaksi dan 

memutuskan hasil rapat redaksi mengenai apa saja yang akan ditampilkan di  

setiap edisi majalah CHIC. Pemimpin redaksi juga harus mengecek hasil akhir 

majalah yang sudah direvisi oleh para redaktur pelaksana sebelum majalah 

tersebut naik cetak. Hal ini dilakukan agar majalah yang terbit nantinya benar-

benar sempurna dan layak untuk dibaca.  

Redaktur pelaksana memiliki tanggung jawab dalam merevisi pekerjaan 

editor, baik desk feature and entertainment maupun  fashion and beauty. Selain 

itu, redaktur pelaksana juga bertugas membuat outline  dari hasil rapat redaksi.  

Redaksi majalah CHIC memiliki dua desk, yakni desk feature and 

entertainment  serta fashion and beauty. Masing-masing desk tersebut 

dikoordinasi oleh seorang editor. Editor bertugas untuk mengarahkan dan 

mendistribusikan tugas kepada anggota redaksi pada desk masing-masing. Selain 

itu editor juga  bertanggung jawab terhadap jalannya pekerjaan editorial staffs 

dan merevisi hasil pekerjaannya. 

Editorial staffs bertanggung jawab menyajikan tulisan sesuai dengan outline 

yang telah dibuat oleh redaktur pelaksana. Dalam rapat redaksi, editorial staffs 

juga berhak memberikan ide mengenai topik apa yang akan diangkat dalam 

majalah CHIC edisi tersebut. Selain menulis, editorial staffs juga bertugas 

menjadi reporter dan harus meliput event atau melakukan wawancara sesuai yang 

diarahkan oleh editor pada masing-masing desk.  

„Kemasan‟ dan  foto  yang ditampilkan dalam majalah CHIC merupakan 

tanggung jawab Visual Editor dan Photographer Editor serta pihak-pihak yang 

ada dibawahnya, yakni Fotografer dan  Desain Grafis. Fotografer bertugas  untuk 

membantu  reporter  sewaktu peliputan dengan mengambil foto sesuai angle dan 

sudut yang baik. Fotografer juga bertugas untuk melakukan pemotretan 

narasumber, produk, dan lainnya yang akan diangkat oleh majalah CHIC. 

Sedangkan  Layout  yang ada di dalam majalah CHIC merupakan tanggung 

jawab dari Desain Grafis. 
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Alur kerja maalah CHIC dibagi menjadi dua, yakni alur kerja dalam 

memproduksi CHIC dalam bntuk media cetak dan media online. 

 

Gambar 2.7 

Alur kerja di redaksi majalah CHIC (Cetak) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Wawancara dengan Ika Nurul Syifaa (Redaktur pelaksana majalah 

CHIC) pada 20 November 2013. 

 

Dalam membuat satu edisi majalah CHIC, ada serangkaian tahapan yang 

harus dikerjakan. Tahap pertama, redaksi majalah CHIC mengadakan rapat 

redaksi yang dilakukan dua minggu sekali. Rapat redaksi dilakukan guna 

menentukan topik-topik apa saja yang akan diangkat oleh majalah CHIC di edisi 

kali ini.  
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Setelah topik-topik ditentukan, redaktur pelaksana akan membuat outline, 

outline ini berfungsi menjadi acuan  tentang apa saja yang harus dilakukan oleh 

editorial staffs  dan  berisi  waktu deadline  dari pekerjaan mereka. Selanjutnya 

editor pada masing-masing desk akan memberikan rubrik-rubrik apa saja yang 

harus dikerjakan kepada  editorial staffs. Dalam melakukan liputan berita yang 

membutuhkan foto yang banyak, editorial staffs akan ditemani oleh fotografer. 

Editorial staffs  yang telah mencari data dan menulis artikel harus 

mengirimkan artikel tersebut kepada editor untuk disunting. Jika masih terdapat 

banyak  kesalahan  maka artikel tersebut akan dikirim kembali ke editorial staffs 

untuk dikoreksi.  Hal yang sama juga terjadi pada fotografer, foto-foto yang telah 

diambil akan dipilih terlebih dahulu dan diedit, misalnya saja foto yang gelap 

akan di ubah tingkat kecerahannya dengan menggunakan adobe photoshop. 

Setelah semua artikel diedit penulisannya, artikel-artikel tersebut beserta 

fotonya akan diberikan kepada bagian desain grafis untuk disusun layoutnya.  

Jika layout telah selesai disusun, maka desain grafis akan mencetak proof read 

yang nantinya akan dibaca oleh redaktur pelaksana dan pemimpin redaksi. Proof 

read berfungsi untuk mengecek apakah majalah CHIC sudah  layak dicetak, baik 

dalam segi penulisan dan artistiknya. Jika proof read telah benar, maka majalah 

CHIC sudah siap dicetak dan diterbitkan, namun  jika  proof read  masih 

memiliki kesalahan, maka kesalahan yang ada harus diedit kembali. 
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Gambar 2.8 

Alur kerja di redaksi majalah CHIC (Online) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: wawancara dengan Precilia Meirisa (salah satu pengurus dari CHIC online) 

pada 21 November 2013 

 

 

Berbeda dengan produksi CHIC versi cetak, CHIC online memiliki alur 

produksi yang lebih singkat dan tim yang tidak sebanyak dalam CHIC  versi 

cetak. Hal ini dikarenakan isi dari CHIC online sebagian merupakan recycle dari 

artikel yang telah dimuat di  CHIC edisi sebelumnya. Selain itu, CHIC online 

tidak memerlukan penyusunan layout dan proof read. Setelah artikel ditulis dan 

disunting maka artikel tersebut siap diposting ke website CHIC. 

Tim yang bertanggung jawab di CHIC online terdiri dari dua orang yaitu 

Precilia Meirisa dan Equita Maulidya. Mereka juga merupakan bagian dari 

editorial staffs CHIC versi cetak. Precilia bertanggung jawab dalam hal konten 

website CHIC, sedangkan Equita bertanggung jawab pada media sosial CHIC, 

yaitu facebook dan twitter. 
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Alur kerja CHIC online dimulai dari penugasan yang dilakukan Precilia 

kepada reporter magang CHIC. Biasanya reporter magang akan ditugaskan 

mencari berita-berita terbaru melalui internet atau ditugaskan meliput sebuah 

event. Precilia dan Equita juga berperan dalam mencari berita.  

Setelah melakukan pencarian berita, reporter magang akan menulis artikel 

yang kemudian diedit oleh Precilia Meirisa selaku penanggung jawab CHIC 

online. Artikel yang telah diedit selanjutnya akan diposting oleh Precilia. 

Khusus untuk berita yang berhubungan dengan fashion and beauty, Equita 

Maulidya lah yang bertanggung jawab. Dia akan me-recycle berita fashion and 

beauty yang kemudian akan langsung ia posting ke website tanpa harus dikirim 

terlebih dahulu ke Precilia. 
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